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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sifat mekanik kain tenunan melalui pengujian
tarik menggunakan metode standar ASTM D5035-06. Fokus utama penelitian adalah
mengukur kekuatan tarik dan elongasi kain tenunan yang disusun dari serat polyester dan
alami, dengan pengujian dilakukan dalam tiga arah serat: lusi, pakan, dan sudut 45°. Proses
pengujian dilaksanakan di dua lokasi berbeda yaitu Balai Tekstil Bandung dan Universitas
Pasundan untuk membandingkan hasil yang diperoleh dari masing-masing alat uji tarik.
Hasil pengujian dari kedua laboratorium menunjukkan konsistensi dalam karakteristik
mekanis kain intercooler twill polyester pada arah lusi dan pakan, meskipun terdapat
perbedaan nilai pretension dimana mesin Universitas Pasundan memiliki nilai yang lebih
rendah dibandingkan Balai Tekstil Bandung. Penelitian menunjukkan bahwa arah
pengujian mempengaruhi karakteristik mekanis kain secara signifikan, dengan arah lusi
menunjukkan kekuatan tarik tinggi, arah 45° memberikan elongasi terbaik, dan arah pakan
menunjukkan variasi karakteristik bergantung pada jenis kain. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan acuan dalam pemilihan jenis kain dan arah penggunaan yang tepat sesuai dengan
kebutuhan aplikasi spesifik dalam industri tekstil.

Kata kunci: kekuatan tarik, kain tenunan, metode ASTM D5035-06, polyester, kanvas
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ABSTRACT

This study aims to analyze the mechanical properties of woven fabrics through tensile
testing using the ASTM D5035-06 standard method. The main focus of the study was to
measure the tensile strength and elongation of woven fabrics composed of polyester and
natural fibers, with testing carried out in three fiber directions: warp, weft, and 45° angle.
The testing process was carried out in two different locations, namely the Bandung Textile
Center and Pasundan University to compare the results obtained from each tensile test
device. The test results from both laboratories showed consistency in the mechanical
characteristics of polyester twill intercooler fabrics in the warp and weft directions,
although there was a difference in pretension values where the Pasundan University
machine had a lower value than the Bandung Textile Center. The study showed that the
test direction significantly affected the mechanical characteristics of the fabrics, with the
warp direction indicating high tensile strength, the 45° direction providing the best
elongation, and the weft direction showing characteristic variations depending on the
fabrics type. The results of this study can be used as a reference in the selection of the right
type of fabrics and direction of use according to the needs of specific applications in the

textile industry.

Keywords: tensile strength, woven fabric, ASTM D5035-06 method, polyester, canvas
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BAB | PENDAHULUAN

1. Latar belakang

Kain tenun adalah hasil kerajinan manusia pada kain yang terbuat dari benang, serat kayu,
katun, sutera, dan bahan lainnya dengan menyisipkan benang pakan secara melintang pada
lusi, yaitu deretan benang yang disatukan secara membujur [1].

Perkembangan penggunaan kain sebagai struktur ringan harus dibarengi dengan
pemahaman tentang perilaku kain dalam menahan beban. Kualitas kain hendak berkurang
bila terpengaruh oleh lingkungan. Bahannya terbuat dari kain (fabrics), yang memiliki
kualitas berbeda dari logam karena kekuatan dan kelenturannya. Akibatnya, diperlukan alat
untuk menilai karakteristik mekanis kain (fabrics). Penelitian yang telah dilakukan
menghasilkan mesin uji tarik, khususnya untuk material berbahan kain (fabrics) [2], yang
dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Mesin uji tarik kain hasil peneliti sebelumnya [2]

Mesin uji tarik, secara teori, adalah peralatan pengukur gaya tarik yang dilengkapi
dengan alat pengukur untuk besarnya gaya tarik dan pertambahan panjang yang disebabkan
oleh gaya tarik. Benda uji ditarik dari kondisi bebasnya, dan gaya tarik dinaikkan secara
bertahap hingga sobek. Hasil pengukuran gaya dan penambahan panjang ditunjukkan pada

grafik gaya tarik vs pertambahan panjang [2]. yang dapat dilihat pada Gambar 2.



Graph

Gambar 2. Kurva uji tarik [3]

Pengujian tarik ialah salah satu metode yang digunakan untuk menilai perilaku
mekanik suatu bahan dengan menerapkan tegangan tarik sepanjang arah sumbu material.
Tegangan tarik yang diberikan ialah tegangan eksternal aktual atau penambahan sumbu
benda uji [4]. Uji penarikan dilakukan terutama untuk meningkatkan informasi desain
kekuatan material dasar dan untuk mendukung spesifikasi material. Karena uji tarik
memeriksa ketahanan material terhadap tekanan statis yang diterapkan secara perlahan [4].

Standar dalam uji penarikan kain.tersebut menggunakan standar pengujian
ASTM D5035-06. Standar ini merupakan metode uji untuk gaya putus dan pemanjangan
kain tekstil (metode strip). Metode pengujian ini tidak direkomendasikan untuk kain
rajutan atau untuk kain tekstil lainnya yang memiliki regangan tinggi (lebih dari 11%) [5].

Pada penelitian ini, diharapkan dapat memberikan pemahaman tentang kekuatan
tarik kain tenunan, khususnya dalam konteks penerapan metode ASTM D5035-06 sebagai
standar pengujian. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
industri tekstil dalam memilih jenis kain yang paling sesuai dengan kebutuhan pasar, serta
mengoptimalkan penggunaan kain sesuai dengan kekuatan tarik yang dimilikinya.



2. Rumusan masalah
a. Bagaimana melakukan pengujian kain pada mesin uji tarik kain yang telah ada di
Universitas Pasundan.
3. Tujuan

a. Melakukan pengujian kain dengan standar ASTM D5035-06 menggunakan mesin
uji tarik yang telah ada di Universitas Pasundan.

b. Melakukan pengujian pada berbagai macam kain untuk mendapatkan sifat
mekanik pada berbagai orientasi kain.

¢. Untuk menentukan kekuatan tarik dan mulur kain tenunan.

4. Manfaat
a. Memberikan informasi tentang kualitas kekuatan tarik dan mulur kain tenunanan.

b. Menjadi referensi bagi industri tekstil.

5. Batasan masalah

a. Jenis kain yang digunakan dalam pengujian ini adalah kain intercooler twill

polyester, kain kanvas marsoto, dan kain belacu.

b. Pengujian kain menggunakan standar ASTM D5035-06.

6. Sistematika penulisan

Penyusunan penulis laporan usulan penelitian ini, diuraikan dengan berdasarkan beberapa

bab dan disajikan dalam bentuk susunan beserta:
BAB |: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, identifikasi masalah, tujuan

penelitian, lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.
BAB I1: STUDI LITERATUR

Bab ini menjelaskan mengenai beberapa teori sebagai landasan permasalahan untuk dikaji

menjadi referensi.
BAB I11: METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan mengenai metode-metode yang akan dilakukan untuk menyelesaikan

studi penelitian.



BAB IV: ANALISIS DATA

Bab ini berisikan tentang proses pengolahan dan interpretasi data yang dikumpulkan
selama penelitian untuk menjawab pertanyaan penelitian atau menguji hipotesis yang telah

ditetapkan.
BAB V: KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dan saran yang terkait dengan skripsi.

Berikut adalah penjelasan singkat mengenai isi dari bab ini adalah.

Kesimpulan bagian ini menyajikan ringkasan yang diperoleh dari hasil skripsi serta
pembahasan yang telah dilakukan.

Saran bagian ini memberikan pendapat yang berkaitan dengan alat uji tarik kain di

Universitas Pasundan.

DAFTAR PUSTAKA

Pada bagian ini berisi tentang sumber referensi yang digunakan pada penelitian ini.
LAMPIRAN

Pada lampiran berisi tentang hasil foto-foto kegiatan, grafik pengujian, dan hasil nilai

pengujian.



BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian tarik kain yang dilaksanakan didapatkan beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

Hasil pengujian dari Universitas Pasundan dan Balai Tekstil Bandung
menunjukkan konsistensi dalam karakteristik mekanis kain intercooler twill
polyester, baik pada arah lusi maupun arah pakan, tetapi ada perbedaan dari segi
nilai pretension yang dimana pada mesin Universitas Pasundan memiliki nilai

pretension yang rendah dibandingkan dengan yang di Balai Tekstil Bandung.

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis pengujian tarik pada tiga jenis kain
dengan arah berbeda (lusi, pakan, dan 45°), ditemukan bahwa kain intercooler twill
polyester menunjukkan karakteristik mekanis terbaik dengan kekuatan tarik
tertinggi pada arah pakan (67,775 kg atau 664,877 N) dan elongasi maksimum pada
arah 45° (5 cm atau 50 mm), sementara kain kanvas marsoto memperlihatkan
variasi signifikan dengan kekuatan tarik tertinggi pada arah lusi (43,313 kg atau
424,901 N) dan elongasi terbaik pada arah 45° (2,5 cm atau 25 mm), sedangkan
kain belacu menunjukkan karakteristik yang lebih seimbang dengan kekuatan tarik
tertinggi pada arah lusi (33,261 kg atau 326,292 N) dan elongasi konsisten pada
arah lusi dan 45° (3 cm atau 30 mm), dimana secara keseluruhan arah pengujian
mempengaruhi  signifikan = karakteristik mekanis kain dengan arah lusi
menunjukkan kekuatan tarik tinggi, arah 45° memberikan elongasi terbaik, dan
arah pakan menunjukkan variasi karakteristik tergantung jenis kain, sehingga hasil
penelitian ini dapat menjadi acuan dalam pemilihan jenis kain dan arah
penggunaan yang tepat sesuai dengan kebutuhan aplikasi spesifik dalam industri
tekstil.

2. Saran

Saran yang didapat dari hasil penelitian pengujian tarik kain diantaranya:

Disarankan untuk industri tekstil memilih jenis kain yang sesuai dengan kebutuhan
aplikasi, terutama yang berkaitan dengan kekuatan tarik. Selain itu, penelitian lebih
lanjut dapat dilakukan untuk menguji faktor-faktor lain yang mempengaruhi

ketahanan kain, seperti kelembaban dan temperatur.



Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambahkan pretension supaya

dapat sesuai mesin yang ada pada Balai Tekstil Bandung.

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melakukan pengujian jenis kain yang
berbeda dan dengan menggunakan standar yang berbeda.
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